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Abstract: Perkembangan teknologi digital yang pesat telah 
membawa dampak besar terhadap kehidupan remaja, 
khususnya dalam aktivitas komunikasi dan interaksi di 
dunia maya. Namun, kemudahan ini juga memunculkan 
risiko, salah satunya adalah maraknya kasus cyberbullying 
di kalangan pelajar. Kurangnya literasi hukum digital di 
kalangan remaja menyebabkan rendahnya pemahaman 
terhadap hak dan kewajiban dalam penggunaan media 
digital, serta konsekuensi hukum dari tindakan yang 
melanggar etika digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk meningkatkan literasi hukum digital siswa di tingkat 
sekolah menengah sebagai upaya preventif terhadap 
tindakan cyberbullying. Metode yang digunakan adalah 
penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi kasus 
hukum digital yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 
remaja. Kegiatan ini dilaksanakan di beberapa sekolah mitra 
di wilayah [sebutkan lokasi jika perlu], dengan melibatkan 
siswa, guru, dan tenaga kependidikan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai 
aspek hukum dalam dunia digital, termasuk identifikasi 
bentuk cyberbullying, pelaporan kasus, serta sanksi hukum 
yang berlaku. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 
langkah awal dalam membentuk budaya digital yang sehat, 
aman, dan bertanggung jawab di lingkungan sekolah. 

 

Keywords: literasi hukum 
digital, cyberbullying, 
Pendidikan 

 

Pendahuluan  

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam dua dekade 

terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam dunia pendidikan dan interaksi sosial di kalangan remaja (wiryany detya, 2014). 

Kehadiran internet dan media sosial telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari siswa, baik untuk keperluan belajar, hiburan, maupun komunikasi. Namun, di balik 

manfaat yang ditawarkan oleh dunia digital, muncul pula berbagai tantangan dan risiko, salah 

satunya adalah meningkatnya kasus cyberbullying atau perundungan siber (Steffi Adam, 

Marfuah, 2025). 
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Cyberbullying merupakan bentuk kekerasan atau perundungan yang dilakukan melalui 

media digital, seperti media sosial, pesan instan, atau platform daring lainnya (Fatha et al., 

2025). Bentuknya bisa berupa penghinaan, ancaman, penyebaran informasi pribadi, hingga 

pelecehan secara verbal yang dilakukan secara terus-menerus (Ferdiansyah et al., 2022). 

Fenomena ini menjadi sangat mengkhawatirkan karena berdampak serius terhadap kesehatan 

mental dan emosional korban, serta dapat mengganggu proses belajar-mengajar di lingkungan 

sekolah. 

Sayangnya, masih banyak remaja yang belum memiliki pemahaman yang memadai 

tentang hukum digital dan batasan-batasan etis dalam berinteraksi di ruang maya. 

Ketidaktahuan terhadap norma hukum yang berlaku membuat sebagian dari mereka tidak 

menyadari bahwa tindakan yang dilakukan di internet dapat memiliki konsekuensi hukum yang 

nyata (Rosadi et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan literasi hukum digital menjadi sebuah 

kebutuhan mendesak untuk melindungi remaja dari potensi menjadi korban maupun pelaku 

cyberbullying (Ridho et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai respons terhadap 

kondisi tersebut, dengan tujuan utama untuk meningkatkan pemahaman hukum digital di 

kalangan remaja, khususnya siswa sekolah menengah. Melalui pendekatan edukatif yang 

interaktif dan partisipatif, kegiatan ini bertujuan memberikan bekal pengetahuan hukum dasar 

mengenai hak dan kewajiban dalam dunia digital, serta langkah-langkah pencegahan dan 

penanganan kasus cyberbullying (Gülbahar & Afacan Adanır, 2021). Dengan demikian, 

diharapkan akan tercipta budaya digital yang sehat, aman, dan bertanggung jawab di 

lingkungan sekolah, serta mampu membentuk generasi muda yang sadar hukum dan beretika 

dalam menggunakan teknologi digital. 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan edukatif-partisipatif, yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta dalam 

proses pembelajaran dan peningkatan kapasitas. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

memberikan pemahaman hukum digital secara praktis dan aplikatif kepada remaja sekolah 

menengah, khususnya dalam upaya pencegahan tindakan cyberbullying. Pemilihan lokasi 

pengabdian dilakukan secara purposif pada beberapa sekolah menengah atas (SMA) di Lombok 

barat yang sebelumnya telah menunjukkan adanya kasus atau potensi cyberbullying 

berdasarkan hasil survei awal dan rekomendasi dari pihak sekolah. Koordinasi dengan kepala 

sekolah dan guru BK dilakukan untuk mendapatkan dukungan dan memastikan kesiapan 
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pelaksanaan program. 

Materi kegiatan disusun berdasarkan hasil kajian literatur terkait literasi hukum digital 

dan regulasi yang berlaku di Indonesia, seperti Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE), serta prinsip-prinsip etika digital. Materi disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman remaja, dan disampaikan dalam bentuk modul, infografis, video edukatif, serta 

simulasi kasus. Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui beberapa metode yitu; penyuluhan 

intraktif, diskusi kelompok terfokus, simulasi kasus hokum digital. Sedangkan untuk evaluasi 

dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pemahaman hukum 

digital peserta, yang dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi dan umpan balik, dan 

yang trakhir laporan tindak lanjut dari sekolah. 

 

 

Gambar 1. Tahapan pengabdian 

 

Pembahasan 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di salah satu sekolah 

menengah atas (SMA) Lombok barat melibatkan 60 siswa kelas XII sebagai peserta utama. 

Kegiatan dilakukan dalam bentuk seminar interaktif, diskusi kelompok, serta simulasi kasus 

hukum ringan terkait cyberbullying. Peningkatan pemahaman hokum digital berdasarkan pre-

test dan post-test yang diberikan, terjadi peningkatan rata-rata skor pemahaman siswa sebesar 

38%, dari skor rata-rata awal 52 menjadi 90. Ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman siswa mengenai konsep hukum digital, hak dan kewajiban di dunia maya, serta 

konsekuensi hukum dari cyberbullying. Sedangkan peningkatan kesadaran terhadap 

cyberbullying menunjukan sebanyak 87% peserta menyatakan baru memahami bahwa 

tindakan mereka di media sosial bisa memiliki implikasi hukum, seperti menyebarkan 

komentar negatif atau meme yang merugikan teman. Hal ini menunjukkan bahwa banyak 
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remaja belum memiliki kesadaran hukum yang cukup sebelum kegiatan dilakukan. 

Gambar 2. Dokumentasi pemberian materi kepada siswa  

 Kemudian perubahan sikap dan komitmen setelah kegiatan, 73% siswa menunjukkan 

perubahan sikap positif dengan menyatakan komitmennya untuk lebih bijak dalam 

menggunakan media sosial dan mendorong temannya untuk tidak melakukan perundungan 

daring. Beberapa siswa bahkan mengusulkan pembentukan “duta literasi digital” di sekolah. 

Disisi lain terkait dampak terhadap lingkungan sekolah guru BK dan wali kelas menyatakan 

bahwa kegiatan ini membantu mereka memahami cara-cara menyampaikan edukasi hukum 

digital secara lebih mudah dipahami oleh remaja. Sekolah pun merencanakan tindak lanjut 

berupa integrasi topik literasi digital dalam mata pelajaran PPKn dan kegiatan ekstrakurikuler 

(Ikhsan et al., 2024). 

Gambar 3. Dokumentasi dengan guru di Sekolah 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan diatas, cyberbullying menjadi fenomena 

yang semakin mengkhawatirkan di era digital, terutama di kalangan remaja yang intensif 

menggunakan media social (Sheren Lim, Yongky, 2025). Rendahnya literasi hukum digital 

menjadi salah satu penyebab utama remaja tidak menyadari bahwa tindakan mereka di dunia 

maya bisa berkonsekuensi hukum. Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi 
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hukum digital sangat efektif jika disampaikan melalui pendekatan interaktif, kontekstual, dan 

sesuai dengan usia peserta. Perubahan signifikan pada pemahaman dan sikap peserta 

membuktikan bahwa pendidikan hukum bukan hanya tanggung jawab lembaga formal, tetapi 

juga harus menjadi bagian dari ekosistem pendidikan di sekolah. Simulasi kasus dan diskusi 

kelompok terbukti mampu membuka wawasan peserta tentang pentingnya menjaga etika dan 

hukum dalam berinteraksi di ruang digital. Penerapan pendekatan partisipatif (active 

learning) juga memberikan ruang bagi siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai hukum, 

bukan sekadar menghafal pasal-pasal (Rohman & Sugeng, 2022). Namun, tantangan tetap 

ada, seperti keterbatasan waktu, masih adanya siswa yang kurang aktif, serta kurangnya 

literasi digital di kalangan guru. Oleh karena itu, kolaborasi berkelanjutan antara sekolah, 

orang tua, dan lembaga hukum atau akademisi perlu diperkuat. 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi 

hukum digital di kalangan remaja terbukti efektif sebagai langkah preventif dalam mencegah 

praktik cyberbullying di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan edukatif yang interaktif dan 

kontekstual, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai norma dan 

regulasi hukum di dunia digital, tetapi juga menunjukkan perubahan sikap yang positif dalam 

menggunakan media sosial secara bertanggung jawab. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa tentang hukum digital dan kesadaran 

terhadap dampak negatif dari tindakan perundungan daring. Selain itu, adanya komitmen dari 

peserta untuk menjadi agen perubahan di lingkungannya menjadi bukti bahwa pendidikan 

hukum digital dapat membentuk budaya digital yang lebih sehat dan aman di sekolah. Dengan 

demikian, literasi hukum digital perlu terus ditanamkan secara berkelanjutan sebagai bagian 

integral dari pendidikan karakter dan kewarganegaraan digital. Kolaborasi antara pihak 

sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan 

yang mampu melindungi dan membimbing remaja agar cerdas secara digital serta patuh 

hukum. 

Ucapan Terimakasih  

 Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh rekan tim 

pengabdian yang telah memberikan kontribusi berharga, mulai dari tahap perencanaan hingga 

pelaksanaan kegiatan. Kerja sama, dedikasi, dan semangat kolaboratif yang ditunjukkan 

menjadi kunci keberhasilan dalam penyusunan artikel ini. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada pihak sekolah, para guru, serta seluruh siswa yang menjadi subjek dalam 

kegiatan pengabdian ini. Partisipasi aktif, keterbukaan, dan antusiasme para siswa dalam 
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mengikuti setiap sesi telah memberikan makna dan nilai lebih terhadap tujuan kegiatan ini. 

Semoga hasil dari kegiatan ini dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi lingkungan 

sekolah dan mendorong terciptanya budaya digital yang aman dan bertanggung jawab. 
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